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STUDENTS 11 BANDA ACEH 

Cut Shaila Utami 1, Qurratu Aini 2, Azhar Amsal 3 
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ABSTRACT 
 

Biology learning in class VIII2 SMP Negeri 11 Banda Aceh shows unsatisfactory results from 
academic achievement, especially the concept of motion in plants. This is indicated by the 
average value of student learning completeness which is still below the KKM, which is 70 and 
thus required to take remedial (repeat). This study aims to determine the effect of animation 
media and learning styles on learning outcomes in class VIII2 students of SMP Negeri 11 
Banda Aceh on the concept of motion in plants. The approach used in this research is a 
quantitative approach with the type of experimental research. The population is class VIII2 
students, totaling 33 students. Collecting data using a questionnaire and post-test. The 
research data were analyzed using the t-test formula. The results of the study obtained the 
value of tcount > ttable or 6.99 1.69. In accordance with the test criteria, the hypothesis Ha is 
accepted and Ho is rejected, thus it can be concluded that there is a significant influence 
between animation media and learning styles on student learning outcomes in class VIII2 SMP 
Negeri 11 Banda Aceh the concept of motion in plants. 
 
Keywords: Animation Media, Learning Style, Movement in Plants, Learning Outcomes. 

 
 

ABSTRAK 

Pembelajaran biologi di kelas VIII2 SMP Negeri 11 Banda Aceh menunjukkan hasil yang 

belum memuaskan dari pencapaian prestasi akademik, khususnya konsep gerak pada 

tumbuhan. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-rata ketuntasan belajar siswa masih di bawah 

KKM yaitu ≥ 70 dan dengan demikian diharuskan untuk mengikuti remedial (mengulang). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media animasi dan gaya belajar 

terhadap hasil belajar pada siswa kelas VIII2 SMP Negeri 11 Banda Aceh pada konsep gerak 

pada tumbuhan. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini berupa pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Populasi adalah siswa kelas VIII2 yang 

mailto:qurratu.aini@unmuha.ac.id
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berjumlah 33 siswa. Pengumpulan data menggunakan angket dan post-tes. Data penelitian 

dianalisis menggunakan rumus uji-t. Hasil penelitian diperoleh  nilai thitung > ttabel atau 6,99 

˃ 1,69. Sesuai dengan kriteria pengujian maka hipoteis Ha diterima dan Ho ditolak, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara media animasi 

dan gaya belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII2 SMP Negeri 11 Banda Aceh konsep 

gerak pada tumbuhan. 

 

Kata Kunci : Media Animasi, Gaya Belajar, Gerak pada Tumbuhan, Hasil Belajar. 

 

 

PENDAHULUAN 
Pada pembelajaran bidang IPA, 

terutama mata pelajaran biologi 
diharapkan menjadi wadah bagi peserta 
didik untuk mempelajari makhluk hidup 
dan lingkungannya, dan dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Mata pelajaran biologi pada konsep 
tertentu mungkin sulit untuk dipahami 
tanpa adanya suatu media yang 
mendukung konsep tersebut, maka siswa 
dapat saja menghayal dalam 
memahaminya. Penggunaan media pada 
proses pembelajaran merupakan suatu 
usaha untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa di sekolah. 

Adapun salah satu media 
pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran adalah media 
animasi. Media animasi adalah salah satu 
contoh penggunaan teknologi untuk 
mendukung proses pendidikan, media ini 
mampu meningkatkan perhatian dan 
semangat  siswa untuk belajar, karena 
dapat terlihat animasi yang ditimbulkan. 
Adanya animasi tersebut membuat siswa 
berkeinginan untuk memperhatikan 
sehingga segala pertanyaan dalam 
pikirannya akan segera terjawab dengan 
sendirinya. Media animasi merupakan 

pilihan untuk menunjang proses belajar 
mengajar yang menyenangkan dan 
menarik perhatian siswa, meningkatkan 
motivasi siswa tentang konsep yang 
diajarkan. Guru mempunyai peranan 
penting dalam proses pembelajaran. Guru 
sebagai fasilitator dan dinamisator bagi 
siswa, sehingga mampu menciptakan 
situasi dan kondisi agar proses belajar 
mengajar tidak monoton sehinnga nilai 
siswa dapat meningkat. 

Adapun guru sebagai mediator 
dapat menjembatani siswa dalam 
mengembangkan pengetahuan. Sebagai 
evaluator, guru adalah penilai kemajuan 
siswa supaya siswa dapat melakukan 
perbaikan-perbaikan agar hasil 
belajarnya dapat meningkat. Sebagai 
instuktur, guru mampu memberikan 
tugas-tugas yang baik dan terstruktur 
kepada siswa sehingga siswa aktif belajar. 
Sebagai manajer, guru memiliki jiwa 
kepemimpinan yang tinggi yang 
berpengalaman sehingga akan nampak 
berwibawa didepan siswa.  

Upaya guru untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran 
biologi belum mencapai hasil yang 
maksimal, ini dibuktikan masih 
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rendahnya nilai siswa pada ujian akhir 
nasional. Berdasarkan hasil data yang 
diperoleh menunjukkan persentase 
kelulusan siswa mengikuti ujian nasional 
masih sangat rendah. Rendahnya hasil 
belajar tersebut dikarenakan oleh 
berbagai faktor diantaranya adalah faktor 
guru, siswa, media pembelajaran, metode 
mengajar, konsep mengajar, sarana dan 
prasarana pendidikan.  

Berdasarkan observasi awal, 
dalam pembelajaran biologi kelas VIII2 
SMP Negeri 11 Banda Aceh terdapat 
beberapa kendala, antara lain kurangnya 
motivasi yang dimiliki oleh siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar, 
siswa mengalami kesulitan dalam 
pemahaman konsep biologi sehingga hasil 
belajar siswa tidak optimal, Proses 
pembelajaran biologi yang saat ini 
cenderung berpusat pada guru, 
menunjukkan hasil yang kurang 
maksimal dari segi pencapaian hasil atau 
prestasi akademik, khususnya pada 
konsep gerak pada tumbuhan. Hal 
tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata 
ketuntasan belajar yang diperoleh siswa 
masih di bawah KKM yang ditetapkan 
sekolah yaitu ≥ 70 dan diharuskan 
mengikuti remedial (mengulang). 

Berdasarkan pemaparan 
pentingnya media, maka dalam 
mengajarkan biologipun sudah 
sepatutnya seorang guru menggunakan 
media, baik berupa gambar, grafik, 
laboratorium dan lain sebagainya untuk 
memudahkan proses penyampaian pesan.  

 Adapun salah satu media yang 
digunakan pada proses pembelajaran 
yaitu menggunakan media animasi. 
Pembelajaran media animasi merupakan 
media yang berisi kumpulan gambar-

gambar diolah sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan gerakan yang dengan audio 
yang lengkap sehingga berkesan 
gambarnya hidup serta menyimpan 
pesan-pesan pembelajaran. Penambahan 
gambar-gambar yang bergerak (animasi) 
dapat menambah perhatian dan minat 
siswa dalam proses belajar mengajar 
(Purbosari, 2013). Media animasi pada 
proses pembelajaran dapat dijadikan 
sebagai perangkat ajar yang siap 
digunakan untuk menyampaikan 
informasi konsep pelajaran (Utami, D., 
2007). Media animasi adalah salah satu 
bentuk pembelajaran visual yang 
bergerak dan dimanfaatkan untuk 
menjelaskan konsep pembelajaran yang 
sulit disampaikan secara konvensional.  

Selain itu, gaya belajar siswa dapat 
memberikan pengaruh bagi siswa dalam 
mendapatkan nilai yang lebih baik. 
Menurut Nasution gaya belajar 
merupakan cara yang konsisten yang 
dilakukan oleh seorang siswa dalam 
menangkap informasi, cara mengingat, 
berfikir kritis dan memecahkan soal 
(Nasution, 2008). Sedangkan menurut 
Gunawan gaya belajar adalah cara yang di 
sukai dalam melakukan kegiatan berfikir, 
memproses dan mengerti suatu informasi 
(Gunawan, 2004). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa yang belajar 
dengan menggunakan gaya belajar yang 
dominan, saat mengerjakan tes, akan 
mencapai nilai yang jauh lebih tinggi 
dibandingkan siswa yang belajar dengan 
cara tidak sejalan dengan gaya belajar 
mereka.  

Adapun model pembelajaran 
media animasi dan gaya belajar terhadap 
hasil belajar dapat digunakan oleh guru-
guru sebagai dasar pelaksanaan kegiatan 
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pembelajaran secara baik, dan sebagai 
alternatif dalam meningkatkan usaha, 
gaya berprestasi maupun hasil belajar 
siswa. Dengan penerapan model 
pembelajaran media animasi dan gaya 
belajar terhadap hasil belajar siswa 
diharapkan kegiatan pembelajaran pada 
siswa lebih efektif, sistematik dan 

bermakna sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa.  

Berdasarkan hal tersebut, maka 
perlu dilakukan perbaikan dalam 
kegiatan pembelajaran agar nilai siswa 
kelas VIII2 SMP Negeri 11 dapat 
meningkat sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.

METODE PENELITIAN 
1. Lokasi Penelitian 

SMP Negeri 11 Banda Aceh 
berlokasi di Jalan Tgk. Chik Cot Arun Desa 
Lamjabat Banda Aceh. Sekolah ini 
didirikan pada tahun 2004 sesuai dengan 
SK Nomor 800/74/2005 tanggal 04 
Agustus 2005. Luas seluruh tanah 

bangunan sekolah adalah 750 m . 
 

2. Rancangan Penelitian 
 Rancangan untuk penelitian 
dengan menggunakan rancangan 
penelitian eksperimen. “Penelitian 
eksperimen merupakan metode 
penelitian dengan variabel-variabel dan 
juga kontrol untuk melihat pengaruhnya 
terhadap prestasi belajar (Sukardi, 2003). 
Oleh karena itu penulis menetapkan dua 
variabel, yaitu konsep gerak pada 
tumbuhan dengan menggunakan media 
animasi dan gaya belajar siswa. 
 
Gaya Belajar 
 

           
Perlakuan 

Gaya 
Visual 

Gaya 
Audio 

 
Dengan Media 
Animasi  
 

 
T 

 
T 

 Rancangan penelitian ini, 
diharapkan data dan informasi yang 
berhubungan dengan penerapan media 
animasi dan gaya belajar terhadap hasil 
belajar siswa kelas VIII2 SMP Negeri 11 
Banda Aceh pada konsep gerak pada 
tumbuhan. 
 
3. Populasi dan Sampel 
 Penelitian ini dilaksanakan di 
Sekolah SMP Negeri 11 yang terletak di 
Banda Aceh Kecamatan Meuraxa. 
Pemilihan lokasi ini sebagai tempat 
penelitian karena peneliti dan guru di 
SMP Negeri 11 Banda Aceh yang  ingin 
berusaha mengatasi kesulitan di sekolah. 
Populasi dalam penelitian eksperimen ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Negeri 11 Banda Aceh, sedangkan sampel 
penelitian adalah siswa kelas VIII2  
berjumlah 33 orang siswa. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
 Data dalam penelitian ini diambil 
selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dengan cara melakukan 
instrumen penelitian sebagai berikut : 
a. Angket 

Angket diberikan kepada siswa 
sebelum dilakukan penelitian, angket ini 
diberikan untuk mengetahui gaya belajar 
siswa. 

2
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b. Tes 
Tes data didalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan tes 
secara tertulis untuk mengukur 
kemampuan dan keterampilan siswa 
dalam memahami konsep pada 
pembelajaran biologi. 

 
5. Teknik Analisis Data 
a.  Skala  

Analisis angket dilakukan melalui 
pengumpulan penggunaan skala. Adapun 
bentuk skala pada penelitian ini adalah 
angket skala likert, merupakan sebuah 
pernyataan yang diikuti kolom-kolom 
yang menunjukkan tingkatan-tingkatan 
contohnya, sangat setuju, setuju, tidak 
setuju, dan sangat tidak setuju. Pada 
daftar pernyataan, peneliti menggunakan 
skala (4-1) untuk pertanyaan positif 
dengan alternatif jawaban bobot nilai 
sebagai berikut :  

 
SS  : Sangat Setuju dengan nilai bobot 
4 
S : Setuju dengan nilai bobot 3 
TS : Tidak setuju dengan nilai bobot 2 
STS  : Sangat tidak setuju dengan nilai 
bobot 1 

Adapun item dalam skala ini 
mempunyai dua tipe, yaitu item favorable 
dan item unfavorable. Item favorable 
apabila mendukung, memihak atau 
menunjukkan ciri adanya atribut yang 
diukur. Sedangkan item unfavorable 
merupakan item yang isinya tidak 
mendukung atau tidak menggambarkan 
ciri atribut yang diukur. Adapun penilaian 
tersebut sebagai berikut :  

Tabel 1.5 Skor Skala Likert 

Kriteria Favorable Unfavorable 
SS 
S 

TS 
STS 

4 
3 
2 
1 

1 
2 
3 
4 

 
 Untuk membuat skala gaya belajar 
dengan menggunakan skala Likert 
diperlukan suatu rancangan item agar 
dalam penyusunan skala tersebut tepat 
dan sesuai dengan aspek yang ingin di 
ukur. 

b. Analisis Tes 
Untuk prestasi siswa data 

dianalisis dengan menggunakan statistik,  
yaitu menggunakan rumus statistik uji-t. 

Untuk menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan menurut Sudjana 
menggunakan rumus : 

 

n
s

x
t o

_


  

dimana : 

  =  rata-rata sampel. 
s    =  simpangan baku sampel. 

        =  nilai standar yang menyatakan 
bahwa siswa telah berhasil 
memahami konsep     

 gerak pada tumbuhan. 
n          =  banyak pengamatan (Arikunto, 

2002). 
 
6. Pengujian Hipotesis 
 Adapun pengujian hipotesis 
dilakukan pada taraf signifikan α 0.05 
dengan ketentuan : 

Jika thitung > ttabel maka Ha diterima, 
berarti hasil belajar siswa dengan gaya 
belajar visual lebih tinggi dari pada siswa 
dengan gaya belajar audio pada konsep 

_

x

o
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gerak pada tumbuhan, menggunakan 
media animasi di kelas VIII2 SMP Negeri 
11 Banda Aceh. 

Jika thitung < ttabel maka Ha ditolak 
dan menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa dengan gaya belajar visual lebih 
rendah dari pada siswa dengan gaya 
belajar audio pada konsep gerak pada 
tumbuhan pada media animasi di kelas 
VIII2 SMP Negeri 11 Banda Aceh (Sudjana, 
2005) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi dan Waktu 
Penelitian 
a. Sarana dan Prasarana 

Keadaan fisik gedung sekolah di 
SMP Negeri 11 Banda Aceh seluruhnya 
berbentuk permanen. Kondisinya juga 
masih dalam keadaan yang sangat baik.  
Sehingga proses belajar dan mengajar 
dapat berlangsung dengan nyaman. 
Bangunan yang terdapat di sekolah ini 
juga dijaga dan dirawat oleh petugas 
kebersihan yang bekerja di sekolah ini. 
Selain itu, guru dan siswa juga ikut 
menjaga dan membersihkan gedung 
sekolah, khususnya ruang kelas, kamar 
mandi, pustaka. Berikut ini merupakan 
gambaran kondisi bangunan di SMPN 11 
Banda Aceh sebagai mana yang 
tergambar pada tabel berikut : 

1.  Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMP 
Negeri 11 Banda Aceh. 
 
2. Waktu Penelitian 
 Penulis mengadakan penelitian 
sejak tanggal 28 Juli hingga 30 Juli 2015 
di kelas VIII2  SMP Negeri 11 Banda Aceh.  
 
B. Hasil Penelitian  

1. Hasil Analisis Angket  
Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara menyebarkan angket 
mengenai gaya belajar siswa kepada 33 
siswa di SMPN 11 Banda Aceh. Adapun 
hasil perolehan nilainya dapat di lihat 
pada tabel berikut ini: 

 
 
 

 
Tabel 3.3 Hasil Jawaban Siswa berkaitan dengan Gaya Belajar Siswa 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya lebih mudah memahami konsep 
pelajaran dalam bentuk catatan, 
gambar, tabel, diagram, dan peta 
pikiran. 

21 4 5 3 

2 Cara berpikir global dalam menyikapi 
masalah dan mempelajari hal baru. 

16 8 4 5 

3 Saya memiliki memori/ingatan jangka 
panjang yang baik. 

23 5 4 1 

4 Saya aktif membaca. 19 6 5 3 

5 Saya aktif melihat dan memperhatikan 
penjelasan guru. 

17 8 4 4 

6 Saya mudah memahami pelajaran 
dengan melihat gambar atau media 

22 4 6 1 

49 
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lainnya. 
 
 

No Pernyataan SS S TS STS 

7 Saya menyukai media gambar yang 
berwarna-warni. 

25 5 3 - 

8 Saya tertarik belajar dengan 
menggunakan video atau animasi. 

28 7 - - 

9 Saya tidak terganggu dengan suara 
berisik saat belajar. 

10 9 8 6 

10 Saya mampu memahami dan mengingat 
konsep yang diajarkan jika guru 
memperlihatkan contoh. 

27 3 3 - 

11 Saya mudah memahami konsep 
pelajaran dengan mendengar 
penjelasan guru. 

15 13 5 - 

12 Saya belajar dengan cara bertahap-
tahap dan terorganisir. 

11 6 10 6 

13 Saya memiliki memori/ingatan jangka 
pendek yang baik. 

24 5 4 - 

14 Saya aktif mendengarkan penjelasan 
guru. 

15 12 6 - 

15 Saya mudah menerima perintah dengan 
bahasa lisan. 

6 6 18 7 

16 Saya belajar dengan iringan musik. 7 8 3 15 

17 Saya dapat menjelaskan dengan baik 
apa yang saya dengar. 

11 10 8 4 

18 Saya terganggu jika mendengar suara 
berisik di kelas. 

9 5 12 8 

19 Saya lebih suka belajar dengan cara 
berdiskusi. 

11 12 9 1 

20 Saya lebih cepat memahami konsep 
dengan mendengar daripada melihat. 

5 6 13 9 

Keterangan:  
 SS = Jika anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut. 
S = Jika anda Setuju dengan pernyataan tersebut. 
TS = Jika anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut. 

  STS = Jika anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 
 

Berdasarkan tabel di atas, maka 
dapat diketahui jika siswa pada umumnya 
memiliki gaya belajar visual. Hal ini dapat 
diketahui dari jawaban siswa yang lebih 

banyak memilih jawaban setuju atau 
sangat setuju pada gaya belajar visual. 
Sedangkan hanya sedikit yang memilih 
adalah gaya belajar audio. Maka, dapat 
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diketahui bahwa siswa lebih tertarik 
belajar dengan menggunakan gaya belajar 
visual. Siswa dapat memperhatikan dan 
melihat langsung konsep pembelajaran, 
khususnya melalui video animasi yang 
dijadikan sebagai media dalam konsep 
pembelajaran gerak pada tumbuhan ini.  
 
2. Hasil Analisis Hasil Belajar Siswa  

Penelitian tentang penggunaan 
media animasi pada konsep gerak pada 
tumbuhan telah dilakukan  di SMP Negeri 
11 Banda Aceh pada akhir bulan Juli 2015. 
Peneliti mengumpulkan data dengan 
memberikan tes kepada siswa. Tes 
diberikan dalam bentuk pilihan ganda yang 
terdiri atas 40 soal. Satu soal memiliki skor 
2,5. Oleh karena itu, nilai maksimum yang 
dapat diperoleh siswa dalam tes tersebut 
bernilai 100.  

Siswa mengerjakan tes secara 
individu dan tidak dapat bekerjasama. 
Oleh karena itu, peneliti mengawasi siswa 
dalam mengerjakan tes tersebut. Peneliti 
mengontrol aktivitas siswa dan 
memastikan tidak ada siswa yang melihat 
buku catatan.  Guru  memberikan waktu 
40 menit atau satu jam pelajaran kepada 
siswa untuk menyelesaikan tes. 
Selanjutnya, guru mengumpulkan hasil 
kerja siswa (tes) dan mengoreksinya 
untuk mengetahui jumlah jawaban yang 
benar dan salah. 

Hasil pengumpulan data mengenai 
pemahaman siswa kelas VIII2 di SMPN  11 
Banda Aceh konsep gerak pada tumbuhan 
dapat dilihat pada tabel 3.4 

 

 
 

Tabel 3.4 Hasil Penguasaan Siswa Kelas VIII2 Konsep Gerak pada  
Tumbuhan Melalui Penggunaan Media Animasi di SMP Negeri 11  

Banda Aceh 

No Kode Siswa Jumlah Skor 
Ketuntasan 

Ya Tidak 

1 RA 100 √ - 

2 FM 100 √ - 

3 MF 95 √ - 

4 FA 95 √ - 

5 RW 95 √ - 

6 RD 92,5 √ - 

7 AN 92,5 √ - 

8 FJ 92,5 √ - 

9 GD 90 √ - 

10 IM 90 √ - 

11 IK 90 √ - 

12 RD 90 √ - 

13 RT 90 √ - 
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14 RS 90 √ - 

15 SH 85 √ - 

16 DF 85 √ - 

17 EF 85 √ - 

18 NH 85 √ - 

19 AR 85 √ - 

20 MN 82,5 √ - 

21 HS 82,5 √ - 

22 MF 82,5 √ - 

23 RI 75 √ - 

24 ST 75 √ - 

25 GI 75 √ - 

26 JL 72,5 √ - 

27 KK 72,5 √ - 

28 MK 72,5 √ - 

29 LI 70 √ - 

30 ND 70 √ - 

31 NU 62,5 - √ 

32 KL 60 - √ 

33 JS 60 - √ 

         Total 2745 30 3 

 
 Berdasarkan sebaran data pada 
tabel 3.4 diatas, terlihat bahwa nilai 60 
sebagai nilai terendah sedangkan nilai 
tertinggi  adalah 100. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa mendapatkan 
nilai yang bervariasi dalam menjawab 

soal yang berkaitan dengan konsep gerak 
pada tumbuhan.  
 Selanjutnya  data tersebut dapat 
dikelompokkan dalam distribusi 
frekuensi yang disajikan dalam tabel 3.5 
berikut: 

Tabel 3.5 Daftar Distribusi Frekuensi  

Nilai Tes 
Siswa 

Frekuensi 
(fi) 

Titik 
(xi)2 fi.xi fi(xi)2 Tengah 

(xi) 

60 - 66 3 63 3969 189 11907 

67 - 73 5 70 4900 350 24500 

74 - 80 3 77 5929 231 17787 

81 - 87 8 84 7056 672 56448 

88 - 94 9 91 8281 819 74529 

 95 - 101 5 98 9604 490 48020 
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Total 33 
  

2751 233191 

 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, 

maka diperoleh rata-rata (
_

x ) yang 
diperoleh oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal yag 
berhubungan dengan konsep gerak pada 
tumbuhan adalah sebagai berikut : 

Rata-rata 
_

x = 
i

ii

f

xf



 .
 

 
_

x = 
33

2751

 

 
36,83

_

x
  Berdasarkan nilai rata-rata yang  

telah diperoleh, menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa kelas VIII2 di SMP 
Negeri 11 Banda Aceh dalam memahami 
konsep gerak pada tumbuhan telah 
termasuk dalam kategori baik, yaitu 
sebesar 83,36.   

3. Pengujian Hipotesis  
  Pengujian hipotesis pada 
penelitian ini dengan menggunakan 
statistik uji-t pada taraf signifikan α = 
0,05. Hipotesis diuji dengan 
menggunakan uji-t pihak kiri, yaitu :  
Ha : 65 (Hasil belajar siswa gaya 

belajar visual lebih tinggi dari 
pada siswa gaya belajar 
audio pada konsep gerak 
pada tumbuhan siswa kelas 
VIII2 SMP Negeri 11 Banda 
Aceh). 

Ho : 65 (Hasil belajar siswa gaya 

belajar visual lebih tinggi 
daripada siswa gaya belajar 
audio pada konsep gerak 
pada tumbuhan siswa kelas 
VIII2 SMP Negeri 11 Banda 
Aceh). 

 Dalam penelitian ini diambil nilai 
70o yang merupakan nilai standar 

minimal untuk menyatakan bahwa siswa 
telah memahami 70% dari konsep yang 
telah diajarkan. Menurut Sudjana tentang 
pengujian kriteria sesuai aturan pihak 
kiri, yaitu tolak Ho jika t < t1-α dan 
diterima Ho jika t berharga lainnya 
(Sudjana, 2005). 
  Dengan taraf signifikan α = 0,05 
dan derajat kebebasan dk = n-1 = 33-1= 
32. Dari daftar distribusi tidak terdapat 
nilai 32, oleh karena itu, peneliti 
mengambil nilai terdekat, yaitu 30. Dari 
daftar ttabel (30) diperoleh nilai ttabel sebesar 
1,69. Maka diperoleh nilai thitung > ttabel 
atau 6,99 ˃ 1,69. Sesuai dengan kriteria 
pengujian maka hipoteis Ha diterima dan 
Ho ditolak, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
gaya belajar visual lebih tinggi daripada 
siswa gaya belajar audio pada konsep 
gerak pada tumbuhan siswa kelas VIII2 
SMP Negeri 11 Banda Aceh. 

C. Pembahasan  
 Penguasaan siswa kelas VIII2 SMP 
Negeri 11 Banda Aceh terhadap konsep 
gerak pada tumbuhan telah mencapai 

prestasi yang baik. Perolehan nilai rata-
rata siswa sebesar 83,36. Nilai ini telah 
melampui nilai ketuntasan minimal yang 
diterapkan oleh SMP Negeri 11 Banda 
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Aceh, yaitu 70. Nilai rata-rata yang telah 
diperoleh siswa tergolong pada kategori 
sangat baik. Hasil analisis uji-t diperoleh 
nilai thitung > ttabel atau 6,99 ˃ 1,69. Sesuai 
dengan kriteria pengujian maka diperoleh 
hipoteis Ha diterima dan Ho ditolak, maka 
dapat disimpulkan hasil belajar siswa 
dengan gaya belajar visual memperoleh 
nilai yang lebih tinggi dari siswa dengan 
gaya belajar audio pada konsep gerak 
pada tumbuhan siswa kelas VIII2 SMP 
Negeri 11 Banda Aceh. 
 Pencapaian hasil belajar yang baik 
pada siswa di SMPN 11 Banda Aceh 
dikarenakan adanya penggunaan media 
animasi yang diterapkan oleh peneliti 
pada proses belajar mengajar 
berlangsung. Pada pembelajaran ini siswa 
dapat melihat dan mendengar langsung 
tentang materi gerak pada tumbuhan. 
Kegiatan ini sangat membantu siswa 
untuk mencapai pemahaman yang lebih 
baik. Penerapan media animasi dapat 
membantu siswa dalam mengingat dan 
memahami materi yang diajarkan. 
Selanjutnya, hasil analisis angket 
menunjukkan bahwa siswa di kelas VIII2 
SMPN 11 Banda Aceh memiliki gaya 
belajar visual yang lebih baik. 
Kemampuan siswa dalam mengajar lebih 
dominan dengan menggunakan media 
gambar atau media animasi.  
 Selain itu, ada banyak faktor yang 
mendukung siswa untuk mencapai hasil 
yang maksimal, baik secara internal 
maupun eksternal. Faktor internal berupa 
minat dan motivasi. Siswa dengan minat 
dan motivasi belajar yang tinggi, akan 
berusaha dan belajar dengan sungguh-
sungguh untuk mendapatkan hasil belajar 
yang maksimal. Sedangkan siswa dengan 
motivasi yang kurang, akan terlihat 

kurang antusias dalam proses belajar. 
Sedangkan faktor eksternal seperti 
dukungan orang tua, teman-teman dan 
fasilitas yang terdapat disekolah. Faktor 
eksternal dan internal saling 
mempengaruhi dalam proses belajar 
mengajar. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sandi, 2016 yang menyatakan 
bahwa media animasi merupakan salah 
satu alternative penggunaan media 
pembelajaran yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa. 
 Selain itu, keistimewaan media 
animasi adalah dapat menvisualisasikan 
konsep abstrak menjadi nyata yangdapat 
diamati langsung oleh panca indera 
(Dona, 2013). Penggunaan media animasi 
dengan variasi dan pembelajaran yang 
tepat dapat mengatasi sikap pasif siswa 
(Kirwani, 2013). 
  
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap siswa kelas VIII2 SMP Negeri 11 
Banda Aceh yaitu siswa dengan gaya 
belajar visual memperoleh nilai yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
yang memiliki gaya belajar audio pada 
konsep gerak pada tumbuhan dengan 
menggunakan media animasi. Pernyataan 
ini terbukti dari nilai rata-rata yang telah 
mencapai 83,36. Hasil analisis uji-t 
diperoleh nilai thitung > ttabel atau 6,99 ˃ 
1,69. Sesuai dengan kriteria pengujian 
maka hipoteis Ha diterima dan Ho ditolak, 
dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa yang memiliki 
gaya belajar visual lebih tinggi daripada 
siswa dengan gaya belajar audio konsep 
gerak pada tumbuhan dengan 
menggunakan media animasi dikelas VIII2 
SMP Negeri 11 Banda Aceh 
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